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INTERAKSI MAHASISWA DAN TUTOR DALAM TUTORIAL ELEKTRONIK
PADA JURUSAN SOSIOLOGI FISIP-UT

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Permasalahan

Dibandingkan dengan sistem pendidikan konvensional tatap muka, pendidikan jarak jauh
memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Kelebihan yang sering dinyatakan adalah karena
fleksible, tidak dibatasi oleh jarak dan waktu, dianggap relatif lebih murah, dan dapat belajar
sesuai dengan gaya dan keinginan. Sedangkan kelemahannya antara lain adalah tidak adanya
“situasi belajar” seperti dalam kelas aktual, mahasiswa dituntut memiliki kemampuan belajar
secara mandiri, sering munculnya rasa terisolasi, dan kurangnya interaksi langsung antara

mahasiswa dan dosen.

Interaksi merupakan salah satu topic yang paling sering didiskusikan dalam kajian sistem
pendidikan jarak jauh (Fulford & Zang, 1983; Moore & Kearsley, 1996; Mahle, 2007). Bahkan
Mahle(2007) menyebutkan bahwa interaksi merupakan komponen utama keefektifan setiap
program jarak jauh. Kurangnya interaksi dalam pendidikan jarak jauh menjadi semakin tinggi
ketika materi belajar utama adalah bahan tercetak. Meskipun materi belajar tercetak tersebut
didesain sedemikian rupa dengan petunjuk dan panduan mempelajarinya, namun mahasiswa
hanya memiliki kesempatan dengan membaca materi tersebut tanpa ada kesempatan untuk
berinteraksi dengan siswa lain atau pengajar. Oleh karenanya, dalam pendidikan jaraka jauh
bantuan belajar yang interaktif sangat diperlukan oleh mahasiswa. Adanya interaksi dengan
pengajar dan siswa lain akan mengurangi rasa terisolasi. Bantuan belajar melalui tutorial tatap
muka, misalnya, maka akan membuat mahasiswa merasakan pengalaman ‘kuliah’ sebagaimana
konsep belajar konvensional bahwa kuliah adalah melakukan proses belajar mengajar dalam
kelas dimana mahasiswa dapat berinteraksi langsung dengan teman mahasiswa dan terutama
tutor. Namun demikian, seperti di Universitas Terbuka, karena tutorial tatap muka menuntut
persyaratan mahasiswa hadir dikelas dan dibutuhkan adanya tutor, tidak semua mahasiswa

mampu menjangkau bantuan belajar ini.



Semakin luasnya jaringan internet dan semakin besarnya jumlah pengguna merupakan peluang
bagi Universitas Terbuka (UT) untuk memperluas layanan bantuan belajar kepada mahasiswa
melalui internet, khususnya tutorial online. Menurut laporan Technisia pada akhir Oktober 2013,
pengguna Internet di Indonesia mencapai 74,6 juta orang, meningkat 22% dari tahun lalu dari
61,1 juta pengguna Pada tahun 2015 pengguna Internet di Indonesia diprediksi akan melampaui
100 juta orang (http://www.techinasia.com/indonesia-internet-users-markplus-insight/). Dengan
peningkatan pengguna Internet yang pesat ini, hal ini tentunya juga mempengaruhi signifikansi
peningkatan jumlah mahasiswa UT yang mampu mengakses Internet. Dengan demikian
diharapkan layanan bantuan belajar interaktif ini dapat semakin menjangkau lebih banyak

mahasiswa.

Dalam tutorial elektronik yang kini ditawarkan oleh seluruh mata kuliah di UT, secara umum
mahasiswa diharapkan dapat berinteraksi dengan tutor dan mahasiswa lain untuk mengatasi
kesenjangan komunikasi karena keterpisahan jarak geografis, kesenjangan waktu, dan
kesenjangan psikologis antara mahasiswa dan pengajar. Interaksi melalui tutorial elektronik ini
dimaksudkan agar dapat memberi ‘konpensasi’ akan hilangnya proses komunikasi tatap muka,
sebagaimana interaksi mahasiswa-pengajar dalam kelas tatap muka, bagi mahasiswa UT yang

belajar dalam sistem belajar belajar jarak jauh.

Dari hasil banyak studi, interaksi merupakan masalah yang dianggap paling penting dan krusial
dalam pendidikan jarak jauh (Fulford & Zang, 1983; Hillman, Wilis, & Gunawardena, 1994;
Moore & Kearsley, 1996; Mahle, 2007). Dalam sebuah kajian literatur tentang interaksi, bahkan
Mahle (2007) menegaskan bahwa komponen utama penentu kefektifan pendidikan jarak jauh
adalah interaksi. Namun demikian semua hasil kajian dan studi ini didasarkan pada proses
belajar pendidikan jarak jauh di negara Barat, dimana budaya belajar dan mengajar berbeda

dengan budaya seperti di Asia, termasuk Indonesia.

Sistem pendidikan jarak jauh di Indonesia yang sejatinya diadopsi dari sistem pendidikan jarak
jauh dari Inggris mendapatkan kritik dari Dunbar (1991). Dunbar berpendapat sistem pendidikan
jarak jauh di Inggris yang berbasis budaya Barat dimana hubungan pengajar dan mahasiswa
lebih egaliter dan terpusat pada mahasiswa (student-centered) tidak dapat begitu saja diterapkan
dalam sistem budaya Indonesia dimana hubungan pengajar dan mahasiswa mengacu pada
hubungan hirarkhikal. Hal ini diperkuat oleh hasil beberapa studi yang menegaskan bahwa
budaya Asia, termasuk di dalamnya Indonesia, memiliki budaya belajar yang terpusat pada guru

(teacher-centered) dimana guru dianggap sumber pengetahuan (Dardjowijojo, 2001; Wong,



2004; Yang, 2005). Hubungan yang terpusat pada guru ini tentu mempengaruhi pola interaksi

yang terjadi dalam proses belajar antara pengajar dan mahasiswa.

Dengan adanya perbedaan budaya, interaksi yang merupakan unsur sangat penting dalam
pendidikan jarak jauh, kemungkinan akan memiliki pola yang berbeda bila diterapkan di
Indonesia yang selama ini kental dengan budaya belajar yang berpusat pada guru. Tentulah
sangat menarik untuk dikaji, bagaimana sesungguhnya interaksi yang diinginkan oleh para

peserta tutorial elektronik dalam berdiskusi dan berinteraksi dengan para tutor.

Permasalahan

Secara umum interaksi merupakan komponen penting dalam sistem pendidikan jarak jauh karena
dianggap mampu mengurangi rasa terisolasi mahasiswa. Penyediaan berbagai layanan bantuan
belajar berbentuk tutorial yang interaktif telah diusahakan oleh UT untuk mengurangi rasa
terisolasi mahasiswa serta mengurangi kesenjangan komunikasi antara mahasiswa dengan para

pengajar akibat tidak adanya pertemuan tatap muka.

Dengan ditawarkannya tutorial online dalam semua mata kuliah, beban tutor menjadi bertambah
dengan bertambahnya jumlah kelas yang harus dikelola. Beban berat tutor dalah hal banyaknya
jumlah kelas dan besarnya jumlah mahasiswa per kelas, sangat mempengaruhi kemampuan tutor
dalam memberi tanggapan khususnya dalam sesi diskusi dalam tuton. Namun demikian, keluhan
tentang kurangnya tanggapan tutor dalam tutorial tampaknya sudah dikeluhkan mahasiswa sejak
tahun-tahun awal tutorial eletronik ditawarkan, dimana jumlah mata kuliah saat itu masih sedikit.
Dalam kaitannya dengan interaksi antara mahasiswa dengan tutor dalam program UT-Online
yang diteliti oleh Belawati (2005), salah satu hal yang dikeluhkan mahasiswa adalah kurangnya

respon dari tutor.

Dalam evaluasi tentang pelaksanaan tutorial elektronik yang dilakukan oleh Zubaidah (2013),
dalam wawancara dengan mahasiswa untuk mengetahui tentang pendapat mereka akan interaksi
dalam diskusi tutorial elektronik, hampir semua mahasiswa yang diwawancara menjawab bahwa
respon yang diberikan oleh tutor kepada mahasiswa dalam diskusi sangatlah kurang. Jawaban
yang mereka berikan antara laian adalah ‘Saya ingin tutor merespon posting individual dalam
diskusi’, ‘saya ingin tutor memberitahu apakah argumen yang saya berikan benar’, atau ‘saya
ingin agar tutor memberi jawaban yang benar’. Hampir semua mahasiswa menghendaki tutor
memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan dalam diskusi. Sementara tutor

mengharapkan agar pertanyaan diskusi dipakai sebagai tema untuk diskusi dan boleh



dikembangkan sedemikian rupa dalam diskusi hingga mahasiswa memahami materi yang harus

dipelajari dalam minggu tersebut.

Terlepas dari kesulitan yang dihadapi oleh para tutor akibat banyaknya jumlah kelas dan
besarnya jumlah mahasiswa tiap kelas yang harus dikelola, salah satu tutor yang diwawancara
dalam penelitian Zubaidah (2013) berpendapat bahwa sebaiknya tutor tidak terlalu sering
memberi pendapat dalam diskusi, kecuali bila diskusi macet atau perlu klarifikasi bila diskusi
menyimpang. Tutor tersebut beralasan, bila tutor terlalu sering memberikan pendapat atau
jawaban salam diskusi, hal tersebut justru akan menghentikan jalannya diskusi karena jawaban

dari tutor dianggap jawaban yang benar sehingga diskusi tidak akan berlanjut.

Berbeda dengan keinginan mahasiswa yang ingin agar tutor merespon opini (posting) secara
individual, dalam observasi yang dilakukan oleh Zubaidah (2013) dalam evaluasi pelaksanaan
pada minggu-minggu terakhir peserta diskusi rata-rata menurun tajam dan sesungguhnya dapat
dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk berinteraksi lebih intensif dengan tutor. Tutor pun
mengingatkan mahasiswa agar mereka tetap aktif berpartisipasi dalam diskusi. Salah satu
mahasiswa yang di wawancara mengatakan bahwa ada keengganan untuk berpartisipasi dalam
diskusi karena mahasiswa lain pun tidak melakukan aktivitas dalam diskusi. Dalam hal ini
tersirat bahwa andai mereka memiliki kesempatan berinteraksi secara intensif dengan tutor

dalam diskusi pun tampaknya mahasiswa enggan melakukan.

Dengan demikian terdapat semacam “kontradiksi” sikap mahasiswa dalam memanfaatkan
fasilitas bantuan belajar tutorial elektronik. Satu sisi UT berusaha menyediakan bantuan belajar
ini agar mahasiswa mempunyai kesempatan untuk berdialog sebanyak mungkin dengan sesama
mahasiswa dan terutama dengan tutor dalam membantu memahami materi pelajaran secara lebih
interaktif. Namun disisi lain, kesempatan untuk berinteraksi ini tampaknya tidak dimanfaatkan
secara maksimal oleh mahasiswa ketika mereka harus berinteraksi secara intensif dengan para

tutor dalam dalam diskusi.

Adanya kontradiksi ini kemungkinan dipengaruhi oleh budaya dalam sistem belajar dan
mengajar di Indonesia seperti yang dikhawatirkan beberapa pakar. Seperti yang dikatakan oleh
Dunbar (1991) bahwa siswa-siswa di Indonesia yang terbiasa dengan sistem belajar melalui
arahan dari guru (teacher-driven learning style) dan budaya oral yang kuat dalam pengajaran
bila “dipaksa” untuk belajar dalam sistem pendidikan jarak jauh akan menjadi disorientasi dan
terhambat ketika harus menghadapi situasi belajar yang menuntut otonomi dan kemandirian, dan
akan mempengaruhi kemajuan belajar mereka. Keharusan menjalani proses belajar di luar

kebiasaan ini dikhawatirkan akan berakibat kegagalan dalam pendidikan mahasiswa.



Namun demikian, terlepas dari kekhawatiran akan hambatan budaya belajar yang dihadapi oleh
para mahasiswa, setelah tiga dekade penerapan sistem belajar jarak jauh di UT, diharapkan
masyarakat umumnya dan para mahasiswa khususnya sudah mulai memahami akan sistem
belajar jarak jauh sehingga mereka telah mulai menyesuikan diri dengan sistem tersebut. Yang
perlu dilakukan oleh UT adalah menemukan metode terbaik yang dapat dilaksanakan dalam
sistem pendidikan jarak jauh serta mengakomodasi sebanyak mungkin budaya yang untuk dapat

membantu mahasiswa dalam proses belajar mereka.

Dalam hal interaksi yang dalam proses belajar pendidikan jarak jauh dianggap krusial,
mahasiswa Indonesia tampaknya belum dapat diharapkan untuk mampu berinteraksi
sebagaimana mahasiswa dari negara-negara Barat karena pengaruh budaya dan sistem sosial
Indonesia yang kuat dengan hubungan hirarkhikal antara mahasiswa dan pengajar. Untuk itu
sangat perlu kiranya ditemukan cara dan strategi apa yang dibutuhkan dalam berinteraksi dengan

pengajarnya, dalam ini interaksi antara mahasiswa dan tutor dalam tutorial elektronik.
Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan mencari tahu pola interaksi antara mahasiswa
dan tutor yang diinginkan mahasiswa dalam tutorial elektronik, baik dalam diskusi maupun

dalam hal lain yang memerlukan komunikasi, yang dapat memperlancar proses belajar mereka.
Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menemukan cara atau strategi interaksi yang efektif antara
mahasiswa dan tutor dalam tutorial elektronik yang mengakomodasi pola yang diinginkan
mahasiswa agar proses belajar mereka akan lebih baik. Temuan dalam penelitian ini diharapkan
akan dapat memberi masukan untuk kebijakan dan perbaikan pelaksanaan tutorial online
sehingga pelaksanaan tuton akan benar-benar bermanfaat sebagai bantuan belajar interaktif yang
mampu menjembatani kesenjangan dan mengurangi tingkat transaksi jarak jauh dalam proses

pembelajaran.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

Interaksi mahasiswa dan pengajar

Koneksi antara mahasiswa-pengajar dan hasil belajar dalam situasi belajar tatap muka dalam
kelas secara umum telah diketahui. Dalam berbagai studi mengungkapkan bahwa ucapan
‘verbal’ seorang pengajar dalam kelas (misalnya pujian, pernyataan lucu untuk memecah
ketegangan dalam kelas, bertanya kepada siswa untuk poin-poin penting yang sedang diajarkan)
dan ‘non-verbal’ (misalnya kontak mata, sentuhan, ekspresi wajah, gerakan tubuh) merupakan
sikap-sikap dalam kelas tatap muka untuk mengurangi jarak psikologis antara pengajar dan
siswa yang dapat meningkatkan proses belajar siswa (Swan, 2001). Hal ini tidak ditemukan
secara langsung oleh siswa yang belajar dalam pendidikan jarak jauh dimana dalam proses
belajar, pengajar dan siswa terpisah dan dimediasi oleh media.

Dalam teori transaksi jarak jauh, Moore (1973) menyebutkan bahwa jarak keterpisahan
mahasiswa dan pengajar menyebabkan kesenjangan psikologis dan komunikasi di antara mereka.
Kesenjangan semacam ini seringkali menghalangi kemampuan pengajar dan mahasiswa untuk
mencapai tingkat pengertian untuk memahami materi belajar yang diinginkan di antara mereka.
Berkenaan dengan hal ini, mahasiswa dan pengajar dalam sistem belajar jarak jauh dituntut
untuk memiliki ‘sikap khusus’, yang dimaksudkan agar mampu mengatasi kesenjangan
komunikasi yang disebabkan oleh adanya transaksi jarak jauh tersebut. Salah satu cara yang
penting adalah dengan meningkatkan dialog antara mahasiswa dan pangajar untuk menjembatani

kesenjangan di antara mereka.

Moore (1973) menyebutkan bahwa dialog yang dimaksudkan dalam teori transaksi jarak jauh
adalah interaksi antara mahasiwa dan pengajar yang bermakna dan berkualitas. Moore
membedakan konsep interaksi dari ide tentang dialog. Dialog diartikan sebagai “...interaksi atau
serangkaian interaksi yang memiliki kualitas positif yang yang mungkin tidak dimiliki oleh jenis
interaksi yang lain. Suatu dialog memiliki suatu tujuan, konstruktif dan berharga bagi masing-
masing pelaku” (hal 24). Untuk dapat berinteraksi secara bertujuan dan berkualitas tentu
dibutuhkan komunikasi dua arah antara pihak mahasiswa dan pengajar dengan ‘kekuatan’

interaksi yang setidaknya seimbang.



Salah satu ciri belajar dalam sistem pendidikan jarak jauh adalah bahwa mahasiswa dituntut
untuk memiliki kemandirian yang tinggi. Dalam negara Barat, tempat dimana pendidikan jarak
jauh pada mulanya berkembang, sistem pendidikan ini dirancang dengan metode pembelajaran
yang “student-centered” (berpusat pada mahasiswa) sehingga mahasiswa diharapkan memiliki
kemampuan untuk mengetahui apa yang mereka butuhkan dalam belajar dan mampu berinteraksi

‘secara setara’ dengan pengajar untuk memperoleh penjelasan materi dalam suatu pembelajaran.

Dalam hal penerapan sistem pendidikan jarak jauh Yang (2005) mengingatkan tentang
kemungkinan ketidaksesuaikan sistem tersebut di negara dan budaya Asia. Sistem pendidikan
tradisional di Asia menganut pola ‘teacher-centered’ (terpusat pada guru). Nilai budaya
tradisional Asia mengindikasikan bahwa tidak sopan untuk mempertanyakan sikap atau
pengetahuan seorang guru. Yang juga berpendapat bahwa sulit membayangkan seorang murid
yang menghormati guru akan mampu membangun hubungan kedekatan dan berinteraksi secara
setara antara guru dan murid. Sikap budaya tradisional dalam sistem pendidikan di Asia
melestarikan garis batas hubungan guru dan murid yang tidak dapat dilanggar begitu saja.

Chalmer dan Volet (1997) menemukan hal yang berbeda dari persepsi umum tentang mahasiswa
dari Asia Tenggara yang dianggap sebagai mahasiswa yang pasif yang kurang memiliki
kemampuan berpikir analitis dan kritis yang sangat diperlukan dalam belajar mandiri. Mereka
menyatakan bahwa pandangan stereotipikal tersebut disimpulkan dari kesan pertama akan
karakter mahasiswa dari Asia Tenggara tersebut, pada kenyataannya para mahasiswa tersebut
mampu bertahan dalam sistem pendidikan di negara Barat. Namun sejumlah penelitian
mengkonfirmasi tentang karakter gaya belajar pelajar Asia yang lebih berpusat pada pengajar.
Guru merupakan pemegang otoritas, kekuasaan, dan sumber pengetahuan (Yang, 2005; Nguyen,
2011). Pelajar Asia dipandang sebagai siswa yang pendiam, pasif dan menurut pada arahan guru
(Wong, 2004; Yang, 2005).

Budaya Indonesia yang Mempengaruhi Gaya Belajar

Dengan mengulas budaya Jawa sebagai etnis terbesar di Indonesia sebagai contoh,
Dardjowidjojo (2001) — yang meneliti tentang belajar mengajar Bahasa Inggris — berpendapat
bahwa otonomi siswa dalam belajar (learner autonomy) kurang sesuai diterapkan dalam sistem
pendidikan budaya Indonesia. Meskipun Dardjowidjojo melihat adanya perubahan dalam budaya
Jawa, saling keterkaitan hubungan dalam masyarakat Jawa masih sangat ditentukan oleh stuktur
sosial yang hirarkhikal: pangkat, status sosial dan khususnya umur. Pendapat serupa mengatakan

bahwa:
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“who is older and who is younger, who has a higher level of education, and who has a
lower level, who is in a higher institutional or economic position and who is in the lower,
or who is teacher and who is student.” (Schollon & Schollon, 1995, h. 81)

Secara umum dapat diterjemahkan bahwa budaya yang menganut hirarkhi merujuk kepada
‘siapa yang lebih tua dan diapa yang lebih muda, siapa yang memiliki pendidikan lebih tinggi
dan siapa yang lebih rendah, siapa yang ada dalam posisi jabatan atau ekonomi yang lebih tinggi
dan siapa yang lebih rendah, siapa guru dan siapa murid’. Kutipan dari tulisan Scollon & Scollon
tersebut mengacu pada hubungan hirarkhikal yang menunjukkan hubungan yang tidak seimbang
dan otoritas dalam struktur sosial suatu masyarakat. Senada dengan pendapat tersebut,
Dardjowidjojo (2001) juga mengatakan bawa dalam masyarakat Jawa, orang dengan status yang
lebih rendah (murid, anak, atau orang kebanyakan) diharapkan untuk menuruti (manut) dan
mengikuti (miturut) yang berstatus lebih tinggi (guru, orang tua, atau kepala desa misalnya).
Norma semacam ini berdampak sangat kuat terdadap sistem pendidikan. Nilai umum yang
dianut dalam lingkungan pendidikan adalah murid/mahasiswa diharapkan untuk patuh kepada
bimbingan guru. Sikap murid yang membantah atau memperdebatkan pendapat guru dapat
dinilai sebagai tidak etis dan tidak menghormati. Sehingga dianggap kewajaran bila dalam
pendidikan guru menentukan arah dan menjadi sumber pengetahuan yang akan diterima oleh

para murid.

Tak dapat dielakkan nilai budaya tersebut sayangnya juga dapat menjadi masalah ketika
mahasiswa harus belajar dalam sistem pendidikan jarak jauh yang menuntut otonomi belajar
mahasiswa yang tinggi. Pandangan skeptis pun pernah dikemukakan oleh Dunbar (1991) apakah
mahasiswa Indonesia yang terbiasa dengan sistem belajar tatap muka dan dengan gaya belajar
yang menurut pada guru, akan mencapai kesuksesan jika tiba-tiba harus beralih ke sistem
pendidikan jarak jauh yang menuntut kemampuan untuk belajar mandiri. Dalam tutorial
elektronik yang ditawarkan melalui setiap mata kuliah yang menuntut mahasiswa untuk
berinteraksi secara asinkronus dengan para tutor, mampukah para mahasiswa untuk berdebat dan
berbeda pendapat dengan tutornya. Jika tidak, adakah cara lain agar para mahasiswa tetap dapat

memanfaatkan bantuan belajar tersebut untuk meningkatkan prestasi belajar mereka.
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METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali informasi tentang pola
interaksi mahasiswa dan tutor dalam tutorial elektronik di FISIP-Universitas Terbuka.

Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi secara virtual dilakukan terhadap aktivitas interaktif mahasiswa peserta tutorial pada
lima mata kuliah di FISIP pada semester 2012.2 yang dipilih secara random namun melalui
persetujuan dari tutor matakuliah yang bersangkutan. Kegiatan observasi tersebut akan
mengamati catatan kegiatan interaktif mahasiswa terutama dalam kegiatan diskusi untuk melihat
pola interaksi mahasiswa dengan tutor. Dari pangamatan ini akan dilakukan pada mahasiswa

yang aktif dalam berdiskusi dan mengerjakan tugas.
2. Focus Group Discussion (FGD)

FGD akan dilakukan dengan 10 orang mahasiswa peserta tuton pada mata kuliah Jurusan
Sosiologi yang aktif maupun yang tidak aktif berpartisipasi, terutama dalam diskusi yang
mengindikasikan adanya aktivitas interaksi. FGD ini dilakukan untuk mendapatkan informasi
secara umum tentang bagaimana persepsi mahasiswa dengan pola interaksi dalam tutorial yang
selama ini sudah berlangsung, kendala yang mereka hadapi dalam berinteraksi dengan tutor, pola
interaksi seperti apa yang mereka harapkan untuk memperbaiki partisipasi mereka dalam tutorial

elektronik dan membantu proses belajar mereka.
3. Wawancara

Wawancara lebih mendalam untuk memperoleh informasi lebih banyak dan mendetail akan
dilakukan kepada lima mahasiswa peserta tuton yang berpartisipasi dalam diskusi. Wawancara
akan dilakukan secara langsung dengan mahasiswa informan untuk menggali lebih dalam
tentang motivasi para mahasiswa mengikuti tuton, kebutuhan mereka akan interaksi dalam
belajar, kendala yang mereka hadapi untuk berinteraksi, cara berinteraksi yang mereka sukai dan

inginkan, serta harapan mereka agar mereka akan tuton sebagai sarana interksi bantuan belajar.
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4. Informan

Informan dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang berpartisipasi sebagai peserta dalam tuton
pada matakuliah Jurusan Sosiologi. Jumlah mahasiswa yang akan diwawancara direncanakan
lima orang namun akan didesusikan dengan kebutuhan pada saat pengumpulan dan analisa data
dilakukan. Apabila informasi yang di dapat sudah jenuh, maka pengumpulan data akan
dihentikan.

Analisis Data

Hasil wawancara mendalam dengan sampel akan dianalisis secara kualitatif dengan dukungan
data kuantitatif untuk menjawab tujuan penelitian. Dalam analisis data qualitatif umumnya
dilakukan tiga kegiatan yaitu pengelompokan data dan informasi, pemaparan data, dan penarikan
kesimpulan (Miles &Huberman, 2007).

13



JADWAL dan LOKASI PENELITIAN

Penelitian dilakukan di UPBJJ Bandung. Adapun waktu penelitian ini adalah 6 bulan dengan

rincian kegiatan sebagai berikut:

No | KEGIATAN

1. | Persiapan

2. | Pengumpulan data

3. | Mengidentifikasi &
mengklasifikasi
data

4. | Analisas data

5. | Penyusunan
laporan

6. | Penyelesaian adm.

Penelitian
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BAB V
RINCIAN BIAYA PENELITIAN

No. | Komponen biaya Biaya Ket
I | Honorarium
Pengembangan Proposal 2 or x 5 hr = 10 OH x Rp. 100.000,- Rp 1.000.000
Pengumpulan data 10 hari x 4 or: 40 OH x Rp 100.000,- Rp 4.000.000
Pengolahan data 10 hari x 2 or: 20 OH x Rp 100.000,- Rp 2.000.000
Pembuatan laporan 20 hari x 2 or: 40 OH x Rp 100.000,- Rp 4.000.000

Sub total |

Rp 11.000.000

Barang habis pakai

Penggandaan dan penjilidan 10 eks x Rp 75.000,- Rp 750.000,-
ATK (USB, kertas HVS, blocknote, dll) Rp 2.000.000,-
Kaset, tinta printer Rp 2.000.000,-
Fotocopy dokumen tertulis Rp 1.000.000,-
Sub total 11 Rp 5.750.000,-
I11 | Perjalanan
Perdiem 3 org x 1 perjalanan x 3 hari x Rp 500.000 Rp 4.500.000,-
Transport lokal responden FGD dan wawancara mendalam 10
orang mahasiswa @Rp 100.000,- Rp 1.000.000,-
Transprotasi Jakarta-Bandung pp (Propinsi Jawa Barat) 3 orang X
Rp 400.000,- Rp 1.200.000,-
Akomodasi Bandung 3 org x 2 malam x Rp 500.000,- Rp 3.000.000,-
Sub Total I Rp 9.700.000,-
IV | Lain-lain
Permintaan data ke Puskom 1 org x 5 hari x Rp 100.000 Rp 500.000,-
Koding data 2 org x 5 hari x Rp 100.000 Rp 1.000.000,-
Souvenir untuk 10 informan FGD @Rp 100.000,- Rp 1.000.000,-
Sub total IV Rp 2.500.000,-
Total 1 + 11 + 111 +1V Rp 28.950.000,-
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